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PANDUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN DI LABORATORIUM
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ALUR PELAKSANAAN KEGIATAN PRAKTIKUM/PENELITIAN MAHASISWA INTERNAL DAN
EKSTERNAL (/magang, KP, dll) :

- L

10.

Melaksanakan alur pelaksanaan kegiatan pembelajaran ataupun izin kegiatan sesuai
dengan prosedur yang sudah ditetapkan oleh masing-masing
fakultas/departemen/laboratorium .

Pihak fakultas/departemen/laboratorium wajib melakukan pengaturan jadwal
praktikum/penelitian antara mahasiswa internal dan eksternal sehingga kegiatan
tetap dapat berjalan secara efektif dan kondusif.

Pihak fakultas/departemen/laboratorium wajib melakukan pengukuran suhu tubuh*
terhadap praktikan sebelum memasuki laboratorium.

Bagi praktikan yang mengalami gejala demam, batuk, sesak napas, maka diharuskan
segera menuju ke fasilitas kesehatan terdekat dan melapor kepada pengawas
laboratorium.

Seluruh praktikan wajib menggunakan APD yang sesuai dengan standar keamanan
laboratorium dan pencegahan COVID-19.**

Seluruh praktikan wajib membawa pulang seluruh APD setiap selesai melakukan
kegiatan di laboratorium dan membersihkannya secara rutin.

Seluruh praktikan wajib menjaga jarak minimal 1 meter dengan praktikan lainnya
selama berkegiatan di laboratorium.

Seluruh praktikan wajib mencuci tangan menggunakan air mengalir dan sabun
terutama pada beberapa situasi.***

Pihak fakultas/departemen/laboratorium wajib menyediakan pembuangan khusus
limbah disposable mask (masker sekali pakai) di laboratorium.

Seluruh praktikan yang menggunakan masker sekali pakai wajib membuangnya pada
pembuangan khusus yang telah disediakan.

ALUR PELAKSANAAN KEGIATAN INSPEKSI DAN KEGIATAN PENGADAAN BARANG (alat dan
bahan):

1.

Melaksanakan alur pelaksanaan kegiatan inspeksi dan pengadaan barang sesuai dengan
prosedur yang sudah ditetapkan oleh masing-masing
fakultas/departemen/laboratorium.

Pihak fakultas/departemen/laboratorium wajib melakukan pengaturan antara jadwal
inspeksi, jadwal pendistribusian barang, dan jadwal praktikum/penelitian mahasiswa
sehingga kegiatan tetap dapat berjalan secara efektif dan kondusif.
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3. Pihak fakultas/departemen/laboratorium wajib menyediakan APD yang sesuai dengan
standar keamanan laboratorium dan pencegahan COVID-19** untuk inspektor dan
vendor.

4. Seluruh inspektor dan vendor wajib menggunakan APD yang telah disediakan.

5. Pihak fakultas/departemen/laboratorium wajib melakukan pengukuran suhu tubuh*
terhadap inspektor dan vendor sebelum memasuki laboratorium .

6. Bagi inspektor dan vendor yang mengalami gejala demam, batuk, sesak napas, maka
diharuskan segera menuju ke fasilitas kesehatan terdekat dan melapor kepada
pengawas laboratorium.

7. Seluruh inspektor dan vendor wajib mengembalikan seluruh APD kepada pengawas
laboratorium ketika selesai melakukan kegiatan di laboratorium.

8. Pihak fakultas/departemen/laboratorium wajib membersihkan APD yang telah
digunakan tamu (dalam hal ini inspektor dan vendor) secara rutin.

9. Seluruh inspektor dan vendor wajib menjaga jarak minimal 1 meter dengan pengawas
atau pihak laboratorium selama berkegiatan di laboratorium.

10. Seluruh inspektor dan vendor wajib mencuci tangan menggunakan air mengalir dan
sabun terutama pada beberapa situasi.***

11. Pihak fakultas/departemen/laboratorium wajib menyediakan pembuangan khusus
limbah disposable mask (masker sekali pakai) di laboratorium.

12. Seluruh inspektor dan vendor wajib membuang masker sekali pakai pada pembuangan
khusus yang telah disediakan.

13. Melakukan pelaksanaan inspeksi secara online jika memungkinkan.

ALUR KEGIATAN PENDISTRIBUSIAN LIMBAH :

1. Pihak fakultas/departemen/laboratorium wajib menyediakan pembuangan khusus
limbah disposable mask (masker sekali pakai) di laboratorium.

2. pemberian simbol dan label pada setiap kemasan dan/atau wadah limbah sesuai
karakteristik limbah (infeksius).

3. Penyemprotan atau pencucian APD menggunakan disinfektan yang sesuai.

4. Perobekan atau perusakan bagian tengah dan tali pada disposable masks sehingga tidak
dapat disalahgunakan untuk direcycle.

5. Pembuangan limbah sementara dapat menggunakan media kontainer plastik yang kuat
dan tertutup.

6. Kontainer plastik harus dipastikan selalu dalam keadaan tertutup.

7. Melakuan pembuangan limbah infeksius sesegera mungkin (tidak melebihi waktu
penyimpanan maksimal).

8. Pengangkutan dan pembuangan limbah ke TPS harus dilakukan dengan kondisi limbah
tertutup rapat dan sesuai dengan kapasitas daya angkut.
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9. Pemilihan mitra (vendor) yang sudah tersertifikasi dan memiliki izin pengelolaan
limbah.

PENCEGAHAN DI AREA LABORATORIUM :

1. Melakukan sterilisasi laboratorium melalui penyemprotan disinfektan.

2. Pengaturan tata graha laboratorium, misalnya pembersihan sistem ventilasi dan area
kerja.

3. Penerapan hygiene perorangan, antara lain dengan penyediaan wastafel, sabun, hand
sanitizer, cairan disinfektan, dan loker penyimpanan APD ataupun barang pribadi.

4. Penerapan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

5. Penyediaan pembuangan khusus limbah disposable mask (masker sekali pakai) di
laboratorium.

6. Melakukan pembersihan atau penyucian APD (untuk tamu).

7. Menghimbau kepada seluruh laboratorium untuk melakukan kegiatan laboratorium
secara normal jika memang sifatnya sangat mendesak, jika tidak, maka dapat
melakukan kegiatan secara online ataupun melakukan penundaan sampai waktu yang
ditentukan.

Keterangan :
* Jika hasil screening melebihi batas suhu 37,7°C maka orang tersebut tidak diperkenankan
untuk beraktivitas di laboratorium dan diminta untuk beristirahat di rumah.

** Untuk mahasiswa (internal dan eskternal):
a. Pakaian lengan panjang dan celana panjang yang bersih

b. Jaslab.
c. Hairnet.
d. Masker atau respirator.
e. Kacamata pelindung (bila perlu).
f. Sarung tangan.
| g. Sepatu tertutup.

Untuk inspektor dan vendor :

a. Pakaian lengan panjang dan celana panjang yang bersih
b. Hairnet.

c. Masker.

d. Sarung tangan.

e. Sepatu tertutup.
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*** untuk mahasiswa (internal dan eskternal):

a.

Sm P o0 o

Saat baru tiba di laboratorium.

Sebelum dan sesudah menggunakan APD.

Sebelum dan sesudah menggunakan instrumen.
Sebelum dan sesudah menggunakan reagen.

Setelah batuk atau bersin.

Setelah memegang sampah atau tempat sampah.
Setelah membuang limbah ke kontainer yang disediakan.
Saat akan meninggalkan laboratorium.

Untuk inspektor dan vendor:

a. Saat baru tiba di laboratorium.
b. Sebelum dan sesudah menggunakan APD.
c. Sebelum dan sesudah memegang instrument ataupun benda lainnya yang terdapat
di laboratorium.
Setelah batuk atau bersin.
e. Setelah memegang sampah atau tempat sampah.
f. Saat akan meninggalkan laboratorium.
Depok, 10 Juni2020
Disetujui oleh, Disusun oleh,
Wakil Rektor Bidang Sumber Kepala UPT Keselamatan Kesehatan
Daya Manusia dan Aset Kerja dan Lingkungan
s
Muhammad Luthfi Zuhdi, Ph.D. Dr. Ir. Sjahrul M. Nasri, M.Sc.
NIP 19571122199403001 NIP 195512121983031007
Referensi:
1. Peraturan Menlhk no. 56/2015: Tata Cara dan Persyaratan Teknis Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun dari Fasilitas Pelayanan Kesehatan.
2. UPTK3L UL. 2016. Pedoman K3L Laboratorium Ul.
3. EPA. 2017. Treatment and Disposal of Medical Waste.




